
ABSTRAK 

 
Sumberdaya wisata seni tari di Kabupaten Bogor dapat dijadikan sebagai 

obyek dalam perencanaan wayang boneka seni tari di Kabupaten Bogor, hal ini 

diharapkan mampu menginovasi seni tari menjadi lebih menarik di kalangan 

masyarakat. Perencanaan wayang boneka seni tari ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sumberdaya seni tari di Kabupaten Bogor, mengidentifikasi 

minat masyarakat terhadap seni tari, merencanakan wayang boneka seni tari, 

hingga mendapatkan persepsi dan preferensi dari responden terkait wayang 

boneka seni tari. Metode yang digunakan dalam perencanaan ini yaitu melakukan 

penyebaran kuesioner close ended kepada 155 responden dengan teknik cluster 

sampling berdasarkan tempat tinggal kecamatan, adapun analisis data yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. Sumberdaya wisata seni tari di 

Kabupaten Bogor yang telah didapatkan yaitu ada enam jenis tarian, diantaranya 

yaitu Tari Tani, Tari Citra Resmi, Tari Srikandi Tandang Yudha, Tari Salaka 

Doma, Tari Jaipongan Annisa Rumpaka, dan Tari Wanoja Tandang. Hasil 

penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa masyarakat menilai wayang boneka 

seni tari mampu memberikan pengetahuan baru terkait seni tari di Kabupaten 

Bogor, sehingga perencanaan wayang boneka seni tari ini perlu dilakukan sebagai 

salah satu bentuk daya tarik wisata. Perencanaan wayang boneka seni tari pun 

dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi media pembelajaran anak di sekolah 

agar lebih menyenangkan, sehingga memberikan fungsi yang baik untuk sarana 

edukasi, bermain, rekreasi, hingga kebudayan. 

ABSTRACT 

 
Dance tourism resources at Bogor Regency can be used as object the 

planning of puppet doll for dance art at Bogor Regency, this is expected to be able 

to innovate the dance art more attractive among the public. The planning of 

puppet doll for dance art at Bogor Regency aims to identify dance resources at 

Bogor Regency, identify public interest in dance art, planning puppet doll for 

dance art, and get perceptions and preferences from respondents regarding the 

puppet doll for dance art. The method used in this plan is to distribute a closed 

ended questionnaire to 155 respondents with a cluster sampling technique based 

on the residence of the sub district, the data analysis used in this plan is 

descriptive qualitative analysis. The dance tourism resources at Bogor Regency 

have been obtained, there are six types of dances including Tani Dance, Citra 

Resmi Dance, Srikandi Tandang Yudha Dance, Salaka Doma Dance, Jaipongan 

Annisa Rumpaka Dance, and Wanoja Tandang Dance. The results of the 

questionnaire distribution show that the public considers puppet doll for dance 

art able to provide new knowledge related to dance art at Bogor Regency, so the 

planning of puppet doll for dance art needs to be done as a form of tourist 

attraction. The planning of puppet doll for dance art can be used as a reference 

for children's learning at school to make it more fun, so it can provide a good 

function for educational facilities, play, recreation, and culture. 

  


